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Dewasa ini banyak terjadi perubahan dan perkembangan dalam praktik 
wakaf di masyarakat, salah satunya adalah wakaf melalui uang. Dalam wakaf ini, 
wakif mewakafkan benda namun dalam bentuk uang kemudian uang tersebut 
dibelanjakan sesuai dengan amanat wakif atau sesuai program yang ditawarkan 
oleh pengelola. Di Unit Pelaksana Tugas (UPT) Perpustakaan IAIN Purwokerto 
telah menjalankan praktik wakaf buku melalui uang, mahasiswa menyerahkan 
wakaf dalam bentuk uang kemudian uang yang diterima akan digunakan untuk 
membeli buku. Adapun kajian penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan 
hukum Islam mengenai wakaf buku melalui uang yang dipraktikkan oleh Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan IAIN Purwokerto. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), bertujuan 
untuk meneliti secara langsung praktik wakaf buku melalui uang di UPT 
Perpustakaan IAIN Purwokerto. Pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara dan dokumentasi yang kemudian data dianalisis menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa wakaf buku 
melalui uang tidak dilarang karena tidak ada dalil yang secara jelas melarang 
mewakafkan barang melalui uang, sedangkan uang sendiri di Indonesia telah 
menjadi benda yang dapat diwakafkan dan termasuk dalam kategori benda 
bergerak berupa uang. Hasil penelitian tentang rukun dan syarat wakaf dari al-
wâqif, al-mauqūf, al-mauqūf  ‘alaih,  dan al-sīgah,  dalam praktik wakaf buku 
melalui uang di UPT Perpustakaan IAIN Purwokerto tidak ditemukan sesuatu 
yang bertentangan dengan hukum Islam yang bisa membatalkan wakaf tersebut. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam bukanlah monumen yang mati, akan tetapi Islam adalah sebuah 
organ yang bersifat dinamis dan berkembang mengikuti perubahan beradaban. 
Dengan menjadi peta kehidupan, diharapkan Islam tetap kekal abadi 
mengiringi perkembangan hidup manusia, dan tidak tersubordinasi. Untuk 
merealisasikan tujuan tersebut, syariah Islam harus mampu mengakomodir 
perkembangan kehidupan manusia tanpa harus menghilangkan nilai 
keotentikannya. Syariah Islam harus mampu menjawab tuntutan-tuntutan 
kehidupan dan peradaban manusia yang semakin modern dengan tetap 
mempertahankan nilai otentik yang dimiliki.  
Perkembangan kehidupan dan peradaban manusia lebih progresif dan 
semakin kompleks dibandingkan dengan ketentuan otentik para ulama dan 
syariah. Sehingga akan muncul deviasi di antara keduanya. Artinya, banyak 
transaksi modern yang belum tersentuh oleh fatwa atau komentar para ulama 
terkait keabsahannya.1 
Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dan 
tidak bisa hidup sendiri. Sedangkan Islam telah mengatur tentang bagaimana 
seorang hamba berinteraksi dengan Allah dan berinteraksi dengan sesama 
manusia lainnya (mu‟amalah). Islam juga memberikan panduan dalam 
                                                             




menjalankan aktivitas ekonomi, meskipun begitu kehidupan ini tidak lepas 
dari masalah yang ditimbulkan oleh masyarakat. 
Di tengah problem sosial masyarakat Indonesia dan tuntutan akan 
kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini, keberadaan lembaga wakaf menjadi 
sangat strategis. Di samping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang 
berdimensi spiritual, wakaf juga merupakan ajaran yang menekankan 
pentingnya kesejahteraan ekonomi (dimensi sosial).2 
Wakaf, secara bahasa, adalah al-ḥabs (menahan). Kata al-waqf adalah 
bentuk masdar dari ungkapan waqf al-syai‟, yang berarti menahan sesuatu.3 
Kata wakaf sendiri berasal dari bahasa Arab Waqafa yang artinya menahan 
atau berhenti di tempat.4 Sedangkan menurut istilah wakaf adalah “Ḥabsu māl 
yumkin al-intifa „ubihi ma‟a baqa‟ aini „ala mashrafin mubāḥin (menahan 
harta yang bisa diambil manfaatnya dengan menjaga bentuk aslinya untuk 
disalurkan kepada jalan yang diperbolehkan).5 
Dasar hukum wakaf memang tidak secara khusus terdapat dalam 
Alquran dan hadis. Namun, secara umum banyak ditemukan ayat-ayat yang 
menjelaskan agar orang yang beriman menyisihkan sebagian hartanya untuk 
digunakan kepentingan agama dan sosial. Ayat ayatnya adalah Q.S Al-Hadid 
ayat 18, Q.S Ali Imran ayat 92, Q.S Al-Baqarah ayat 267. 
                                                             
2 Tim Penyusun Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia 
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2007), hlm. 2.   
3 Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, HUKUM WAKAF, Kajian Kontemporer Pertama 
dan Terlengkap Tentang Fungsi dan Pengelolaan Wakaf Serta Penyelesaian Atas Sengketa Wakaf 
(Depok: IIMaN Press, 2004), hlm. 37. 
4 Imam Suhadi, Wakaf Untuk Kesejahteraan Umat (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima 
Yasa, 2002), hlm. 18. 
5 Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, HUKUM WAKAF, hlm. 41. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 
perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjamanyang 
baik, akan dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka akan 
mendapatkan pahala yang mulia. (Q.S. Al-Hadid : 18) 
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“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apapun yang 
kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui. 
(Q.S. Ali Imran: 92)” 
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 
“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuillah bahwa 
Allah Maha Kaya, Maha Terpuji. (Q.S. Al-Baqarah: 267)” 
 
Wakaf telah berkembang dari zaman ke zaman, banyak masyarakat 
yang belum mengetahui perkembangan wakaf. Pengetahuan mereka hanya 
terbatas pada wakaf tanah saja. Sedangkan sekarang sudah ada wakaf ahli, 
wakaf khairi, wakaf benda bergerak, wakaf benda tidak bergerak, wakaf 
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produktif, wakaf uang, wakaf HAKI, wakaf surat berharga, wakaf wasiat polis 
berharga.6  
Di Indonesia, pada umumnya wakaf dipandang sebagai institusi 
keagamaan, namun dari hasil penelitian tampak bahwa dalam masyarakat 
muslim di Indonesia wakaf menempati posisi sentral dalam kehidupan 
kemasyarakatan yang menyangkut masalah-masalah sosial, ekonomi, 
administrasi, bahkan masalah politik.7 
Masalah wakaf merupakan masalah yang sampai saat ini kurang 
dibahas secara intensif. Hal ini disebabkan karena umat Islam hampir 
melupakan kegiatan-kegiatan yang berasal dari lembaga perwakafan. 
Beberapa tahun terakhir ini muncul kembali minat umat Islam untuk 
menggiatkan kembali kehidupan lembaga perwakafan. Munculnya minat 
tersebut seiring dengan kesadaran orang untuk mencari Sistem Ekonomi 
Syari‟ah (SES) sebagai alternatif dari sistem ekonomi kapitalis di mana 
pelaksanaan sistem yang terakhir ini telah terbukti tidak memberikan manfaat 
untuk meningkatkan kesejahteraan manusia.8 
Di Indonesia sendiri, persoalan wakaf baru diatur dalam bentuk 
Undang-undang pada tanggal 27 oktober 2004, yaitu saat disahkan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004. Dikemukakan pula bahwa dengan berlakunya 
Undang-Undang No 41 Tahun 2004 tersebut, semua peraturan perundang-
                                                             
6 Siska Lis Sulistiani, Pembaruan Hukum Wakaf di Indonesia (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 2017), hlm. 69. 
7 Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan di Indonesia, cet Ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika, 
2013), hlm 25. 
8 Achmad Djunaidi, Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif (Depok: Mumtaz 
Publishing, 2007), hlm. 79-80.   
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undangan yang mengatur mengenai perwakafan masih tetap berlaku sepanjang 
tidak bertentangan dengan peraturan yang baru Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 41 Tahun 2004. Secara umum banyak hal baru yang terdapat dalam 
undang-undang ini bila dibandingkan dengan peraturan-peraturan pemerintah 
nomor 28 tahun 1977 maupun Kompilasi Hukum Islam (KHI), walaupun 
banyak pula kesamaannya.9  
Sedangkan wakaf dalam Kompilasi Hukum  Islam pada pasal 215 ayat 
(1) dijelaskan sebagai berikut: “Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang 
atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari 
benda miliknya dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna 
kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam. 
Kompilasi Hukum Islam menjelaskan juga mengenai perubahan 
penyelesaian, dan pengawasan benda wakaf yang terdapat dalam pasal 225, 
yaitu: 
1. Pada dasarnya terhadap benda yang telah diwakafkan tidak dapat 
dilakukan perubahan atau penggunaan lain daripada yang dimaksud dalam 
ikrar wakaf. 
2. Penyimpangan dari ketentuan tersebut dalam ayat (1) hanya dapat 
dilakukan terhadap hal-hal tertentu setelah terlebih dahulu mendapatkan 
persetujuan tertulis dari kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 
berdasarkan saran dari Majelis Ulama Kecamatan dan Camat setempat 
dengan alasan.  
                                                             
9 Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan, hlm. 20-22. 
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a. Karena tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf seperti diikrarkan oleh 
wakif. 
b. Karena kepentingan umum  
Ada banyak macam jenis wakaf yang ada di Indonesia, di antaranya 
adalah wakaf barang dibagi menjadi dua yaitu barang bergerak dan barang 
tidak bergerak, belakangan ini sedang banyak diperbincangkan oleh 
masyarakat adalah mengenai wakaf uang atau biasa dikenal juga dengan 
wakaf tunai. Wakaf uang ini popular setelah Profesor Mannan 
mensosialisasikannya di Bangladesh melalui Social Investment Waqf Limited 
(SIBL). SIBL membuat sertifikat wakaf tunai (Cash Waqf Certificate) untuk 
mengumpulkan dana dari orang kaya dan membagi perolehan wakaf tunai 
yang telah dikumpulkannya kepada orang-orang miskin. 10 
 IAIN Purwokerto merupakan Lembaga Pendidikan Tinggi keagamaan 
Islam Negeri yang melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi Negeri secara 
bertanggungjawab, Profesional, dan berkelanjutan.11 Di IAIN Purwokerto 
terdapat wakaf buku yang dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Perpustakaan IAIN Purwokerto. Wakaf buku ini bersifat wajib bagi 
mahasiswa yang akan mengikuti munaqosyah atau wisuda, wakaf ini dapat 
dapat diberikan dalam bentuk buku yang judulnya ditetapkan oleh pihak 
peerpustakaan atau dalam bentuk uang tunai sebesar Rp. 40.000,- yang akan 
dibelikan buku sesuai kebutuhan koleksi Perpustakaan IAIN Purwokerto. 
                                                             
10 Siska Lis Sulistiani, Pembaruan Hukum,  hlm. 79. 
11 Tim Penyusun Panduan Akademik Program Starata satu (S-1) IAIN Purwokerto, 
Panduan Akademik Program Strata Satu (S-1) Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun 
2018-2019 (Purwokerto: IAIN Purwokerto, Cet. 3, 2018), hlm. 9. 
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Peraturan ini diatur dalam Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto Nomor 236 Tahun 2018 Tanggal 22 Januari 2018 tentang 
Peraturan dan Tata Tertib Perpustakaan. 12  
Dalam praktik penyerahannya, wakif (pemberi wakaf) dalam hal ini 
mahasiswa, menyerahkan dalam bentuk uang dengan nominal yang sudah 
ditentukan oleh pihak Perpustakaan IAIN Purwokerto (pengelola wakaf).  
Dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat 
masalah tersebut dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wakaf 
Buku Melalui Uang (Studi Kasus Di UPT Perpustakaan IAIN 
Purwokerto). 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Tinjauan Hukum Islam 
Yang dimaksud tinajuan hukum Islam disini adalah tinajuan hukum 
yang bersumber dari al-Qur‟an, al-Hadits dan pandangan ulama mazhab 
mengenai sistem wakaf yang digali dari dalil-dalil terperinci. 13 
2. Wakaf Buku Melalui Uang 
Wakaf menurut istilah syara‟ adalah menahan harta yang mungkin 
diambil manfaatnya tanpa menghabiskan atau merusakkan bendanya dan 
digunakan untuk kebaikan.14 
                                                             
12 Tim Penyusun Panduan Perpustakaan 2018, Panduan Perpustakaan 2018 Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018), hlm. 59. 
13 Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah, Konstektual Doktrin Politik Islam (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2000), hlm. 44.  
14 Siska Lis Sulistiani, Pembaruan Hukum,  hlm. 8. 
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Wakaf jenis ini lebih dikenal dengan sebutan wakaf melalui uang, 
yaitu wakaf yang dilakukan dengan cara wakif menyerahkan uang kepada 
pengelola wakaf untuk dibelikan barang atau untuk menjalankan program 
yang bersifat produktif atau sosial. Dalam hal ini yaitu digunakan untuk 
membeli Buku. 
3. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perustakaan IAIN Purwokerto 
Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan IAIN Purwokerto atau 
disingkat UPT Perpustakaan adalah unit pengelola sumber-sumber 
informasi ilmiah bagi masyarakat IAIN Purwokerto yang turut berperan 
strategis dalamtanggung jawabnya mengemban amanah institusi 
mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi sebagaimana yang tertuang 
dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional.15   
Dari penjelasan di atas, maksud dari judul skripsi “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Wakaf Buku Melalui Uang (Studi Kasus Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Perpustakaan IAIN Purwokerto” adalah meninjau praktik 
Wakaf Buku yang telah dilaksanakan oleh UPT Perpustakaan IAIN 
Purwokerto dalam kacamata Hukum Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berkaitan dengan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah : 
                                                             
15 Tim Penyusun Panduan Perpustakaan 2018, Panduan Perpustakaan, hlm. 1. 
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1. Bagaimana praktik wakaf buku melalui uang di UPT Perpustakaan IAIN 
Purwokerto? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap wakaf buku melalui uang di 
UPT Perpustakaan IAIN Purwokerto?    
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan 
penelitian ini penulis memiliki tujuan:  
1. Mengetahui hukum wakaf buku yang dibayarkan dengan uang tunai 
2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap wakaf buku melalui uang 
di UPT Perpustakaan IAIN Purwokerto. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara 
teoritis maupun secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang 
dilakukan penulis ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:  
1. Tinjauan teoritis  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperluas wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, 
terutama pada bidang wakaf. 
2. Dari sisi praktis  
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan bermuamalah yang sesuai 
dengan aturan – aturan hukum Islam bagi objek penelitian, serta dapat 
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dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki penerapan praktik 
penggalangan Wakaf Buku Melalui Uang di UPT Perpustakaan IAIN 
Purwokerto. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah telaah terhadap hasil-hasil penelitian yang 
berkaitan dengan obyek penelitian yang sedang dikaji.16 Dalam penelusuran 
awal, sampai saat ini penulis menemukan beberapa penelitian tentang wakaf 
benda, wakaf uang. 
Pertama, Skripsi Ashwab Mahasin yang berjudul ”Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Pemeliharaan Dan Pemanfaatan Harta wakaf Tunai Di 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman 
Yogyakarta” , UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tata cara dan manajemen (pengelolaan) harta 
wakaf tunai di lembaga ini serta problematika secara umum dan langkah-
langkah yang di tempuh Lembaga Wakaf Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
(LP-YPPWH) dalam mengatasi problematika tersebut. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan normatif yuridis. 
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa LW-YPPWH telah melakukan 
beberapa langkah untuk menghimpun dana wakaf, di antaranya melalui 
penggunaan alat-alat media, dan harta wakaf tunai diperoleh dari santri baru, 
alumni dan donatur yang tidak mengikat dihimpun oleh LW-YPPWH dan 
                                                             
16 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi IAIN Purwokerto, Pedoman Penulisan 
Skripsi (Purwokerto: STAIN Press, 2014), hal. 5. 
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ditujukan khusus untuk program pendidikan pesantren yaitu untuk 
pembangunan dan pembebasan lahan yang ada di sekitar pesantren.17 
Persamaan: tujuan sama unntuk mengetahui praktik penghimpunan dana 
wakaf di suatu lembaga. Perbedaan: penelitian milik saudara Ashwab Mahasin 
lebih mengedepankan sisi manajemen, mulai dari penghimpunan, 
pemeliharaan dan pemanfaatan dari wakaf tersebut. 
Kedua, Skripsi Dias Novitasari dengan judul, “Pengaruh Wakaf Uang 
Tunai Produktif Terhadap Kesejahteraan Mauquf‟alaih Bwut MUI DIY 
Dengan Menggunakan Pendekatan Model Cibest”, Universitas Negeri 
Yogyakarta tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
wakaf uang tunai produktif terhadap kesejahteraan mauquf ‟alaih BWUT MUI 
DIY. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mauquf‟alaih yang menerima 
Program PROTAB dari BWUT MUI DIY. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 30 responden mauquf‟alaih diambil dengan teknik purposive 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner/angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan model CIBEST dan analisis korelasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Kondisi kesejahteraan mauquf ‟alaih sesudah 
menerima wakaf uang tunai produktif BWUT MUI DIY mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Hal tersebut tercermin 
dari perubahan nilai indeks kemiskinan CIBEST dalam lingkup keluarga 
                                                             
17 Ashwab Mahasin, ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemeliharaan Dan Pemanfaatan 
Hartawakaf Tunai Di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman 
Yogyakarta “ (Skripsi- UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013), hlm. ii.  
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maupun individu. (2) Terdapat keterkaitan antara wakaf uang tunai produktif 
dengan kesejahteraan material dalam lingkup keluarga, individu kepala 
keluarga, dan individu anggota keluarga 1. Selain itu, terdapat pula keterkaitan 
antara wakaf uang tunai produktif dengan kesejahteraan spiritual dalam 
lingkup keluarga maupun individual kepala keluarga, dan anggota keluarga 1, 
anggota keluarga 2, dan anggota keluarga 3.18 Persamaan: Tujuan sama untuk 
mengetahui praktik wakaf disuatu lembaga. Perbedaan: Menggunakan indeks 
kemiskinan untuk mengukur keberhasilan dari pengelolaan wakaf dan 
menggunakan pendekatan Kuantitatif.  
Ketiga, Skripsi Ridho Mukhtaza, “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Pemanfaatan Tanah Wakaf Pasar Yang Dialih Fungsikan Menjadi POM 
Bensin (studi kasus di kelurahan Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten 
Lampung Barat)”. UIN Raden Intan Lampung, 2017. Penelitian ini 
mengangkat masalah tentang bagaimana bentuk pemanfaatan tanah wakaf 
pasar yang dialih fungsikan menjadi POM Bensin? Dan bagaimana pandangan 
Islam tentang pemanfaatan tanah wakaf pasar yang dialih fungsikan di 
kelurahan sekincau?. Hasil penelitian ini adalah, praktik pemanfaatan tanah 
wakaf pasar yang dialih fungsikan dikelurahan sekincau kecamatan Sekincau 
Kabupaten Lampung Barat menimbulkan perselisihan antara pemerintah 
daerah dengan sebagian kecil masyarakat yang ingin menguasai tanah wakaf 
tersebut secara pribadi. Sebagian besar ulama hambaliyah, hanafiyah dan 
malikiyah bersepakat bahwa pengalihan fungsi  tanah wakaf diperbolehkan 
                                                             
18 Dias Novitasari, “Pengaruh Wakaf Uang Tunai Produktif Terhadap Kesejahteraan 
Mauquf‟alaih BWUT MUI DIY Dengan Menggunakan Pendekatan Model Cibest” (Skripsi- 
Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2018), hlm. viii.  
13 
 
jika memang diperlukan asalkan tidak mengalihkan  harta wakaf tersebut ke 
jalan yang haram. Hanya saja ulama syafi‟iyah yang sedikit berbeda 
pendapat.19 Persamaan: Tujuan sama untuk mengetahui praktik wakaf. 
Perbedaan: membahas tentang sisi manfaat dari wakaf yang dialih fungsikan.  
 
F. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang 
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua teori tentang wakaf dalam hukum Islam yang berkaitan 
dengan studi ini, yaitu tentang, pengertian wakaf, dasar hukum wakaf, syarat 
dan rukun wakaf, macam-macam wakaf, jeni-jenis benda wakaf, tujuan dan 
fungsi benda wakaf. 
Bab ketiga memaparkan mengenai metode penelitian yang 
menguraikan tentang, jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
Bab keempat pemaparan tentang wakaf buku melalui uang di UPT 
Perpustakaan IAIN Purwokertoa berisi tentang, praktik wakaf buku melalui 
uang dan analisis hukum Islam terhadap wakaf buku melalui uang di UPT 
Perpustakaan IAIN Purwokerto. 
Bab kelima merupakan bagian akhir dari skripsi ini atau penutup yang 
berisi tentang kesimpulan serta saran-saran. 
                                                             
19 Ridho Mukhtaza, Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemanfaatan Tanah Wakaf Pasar 
Yang Dialih Fungsikan Menjadi POM Bensin (studi kasus di kelurahan Sekincau Kecamatan 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang wakaf buku melalui 
uang yang dipraktikkan oleh Unit Pelaksana Tugas (UPT) Perpustakaan IAIN 
Purwokerto, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Praktik wakaf buku di UPT Perpustakaan IAIN Purwokerto telah 
dilaksanakan kurang lebih sejak awal masa otonomi institusi STAIN 
Purwokerto pada tahun 1997. Meskipun wakaf ini dinamakan wakaf buku 
namun sejak awal diadakannya gerakan wakaf ini, yang diserahkan oleh wakif 
adalah uang tunai. Mahasiswa akan diarahkan untuk mengisi data diri dan 
kemudian menyerahkan wakaf buku dalam bentuk uang tunai sesuai dengan 
yang sudah ditentukan, yaitu mahasiswa S1 sebesar Rp. 40.000,- mahasiswa 
S2 sebesar Rp. 75.000,- mahasiswa S3 sebesar, Rp. 100.000,-. Peraturan ini 
tertuang dalam SK Rektor Nomor 947 Tahun 2019.  
Di dalam hukum Islam, wakaf jenis ini tidaklah dilarang karena tidak 
ada dalil yang secara jelas melarang mewakafkan barang melalui uang, 
sedangkan uang sendiri di Indonesia telah menjadi benda yang dapat 
diwakafkan dan termasuk dalam kategori benda bergerak berupa uang. Serta 
setelah penulis melakukan penelitian tentang rukun dan syarat wakaf yaitu 
dilihat dari al-wâqif, al-mauqūf, al-mauqūf „alaih, dan al-shīgah, dalam 
praktik wakaf buku melalui uang di UPT Perpustakaan IAIN Purwokerto 
tidaklah ditemukan sesuatu yang bertentangan dengan hukum Islam yang bisa 
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membatalkan wakaf tersebut. 
 
B. Saran-Saran  
Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan di atas, ada hal-hal yang 
perlu dipertimbangkan: 
1. Perlunya pendaftaran harta benda wakaf ke (BWI) Badan Wakaf Indonesia  
2. Untuk pihak perpustakaan untuk bisa lebih mensosialisasikan wakaf buku 
ini ke seluruh mahasiswa IAIN Purwokerto, karena ini merupakan media 
yang tepat untuk mengembangkan serta menambah sumber bacaan yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa dan dosen. Menyampaikan pesan dari 
mahasiswa yang saya wawancara, yaitu tentang tidak ramahnya pegawai 
perpustakaan ketika melayani mahasiswa. 
3. Perlunya sosialisasi yang jelas terkait penggunaan uang yang telah 
dikumpulkan agar tidak terjadi kesalah pahaman baik dari pihak wakif 
ataupun yang lainnya. 
  
C. Penutup  
Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah swt, 
serta shalawat dan salamNya semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan 
Nabi Besar Muhammad saw, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis 
menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal ini 
semata-mata merupakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis 
miliki. Maka dari itu saran dan kritik konstuktif dari pembaca sangat penulis 
harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Dengan teriring do‟a penulis 
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berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan 




Abdurrahman. 2007. Kompilasi Hukum Islam.  Jakarta : Akademika Pressindo. 
 
Ali, Muhammad Daud. 1988. Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf. Jakarta: UI 
Press. 
 
Al-Kabisi, Muhammad Abid Abdullah. 2004. HUKUM WAKAF, Kajian 
Kontemporer Pertama dan Terlengkap Tentang Fungsi dan Pengelolaan 
Wakaf Serta Penyelesaian Atas Sengketa Wakaf. Depok: IIMaN Press.  
 
Andi, Rianto. 2004. Metode Penelitian Sosial dan Hukum. Jakarta: Granit. 
 
Anonim. 2017. Qur’an Hafalan Dan Terjemahan Cet. Ke-3. Jakarta: Almahira 
 
Arikunto, Saharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Basyir, Ahmad Azhar. 1993. Asas-asas Hukum Muamalah Hukum Perdata Islam. 
Yogyakarta: Fakultas Hukum. 
 
Bisri, Cik Hasan. 2004. Model Penelitian Fiqh Jilid I, Paradigma Penelitian Fiqh 
dan Fiqh Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Depag RI. 2003. Pedoman dan Pengembangan Wakaf. Jakarta: Direktorat 
Jenderal-Bimbingan Masyarakat Islam. 
 
Departemen Agama RI. 2003. Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesia, cet. I. 
Jakarta: Departemen Agama. 
 
Departemen Agama. 1997. Analisa Hukum Islam Bidang Wakaf. Jakarta : 
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. 
 
 Departemen Agama. 2007. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 
Wakaf & Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 
Pelaksanaannya. Jakarta : Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat. 
 
Direktorat Pemberdayaan Wakaf. 2007. Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai. 
Jakarta : Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam. 
 
Djunaidi, Achmad & Thobieb Al-Asyhar. 2007. Menuju Era Wakaf Produktif. 
Depok: Mumtaz Publishing. 
 





Ghazaly, Abdul Rahman dkk. 2010. Fiqh Muamalah, ed. 1 cet. 1. Jakarta: 
Kencana. 
 
H.A. Djazuli. 2006. Kaidah-Kaidah Fiqh: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam 
Menyelesaikan Masalah-masalah Praktis. Jakarta: Prenadamedia Group. 
 
Imam An-Nawawi. 2011. Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, terj. Misbah. 
Jakarta: Pustaka Azam 
 
Iqbal, Muhammad. 2000. Fiqih Siyasah, Konstektual Doktrin Politik Islam. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Khosyi’ah, Siah. Wakaf dan Hibah Perspektif Ulama Fiqih dan 
Perkembangannya Di Indonesia. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Lubis, Suhrawardi K. 2010. dkk, Wakaf dan Pemberdayaan Umat, Cet. 1. Jakarta: 
Sinar Grafika 
 
Mahasin, Ashwab.  2913.  ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemeliharaan Dan 
Pemanfaatan Hartawakaf Tunai Di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Gaten Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta “, Skripsi. Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga. 
 
Mardani. 2013. Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah, cet. 2. Jakarta: Kencana. 
 
Margono. 2000. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
 
Mukhtaza, Ridho. 2017. “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemanfaatan Tanah 
Wakaf Pasar Yang Dialih Fungsikan Menjadi POM Bensin (studi kasus 
di kelurahan Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 
Barat”, Skripsi. Lampung: UIN Raden Intan. 
 
Novitasari,  Dias.  2018.  “Pengaruh Wakaf Uang Tunai Produktif Terhadap 
Kesejahteraan  Mauquf’alaih  BWUT  MUI  DIY  Dengan  Menggunakan 
Pendekatan  Model  Cibest”,  Skripsi. Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
Nurhayati, Sri dan Wasilah. 2007. Akuntansi Syariʻah di Indonesia, ed. 4. Jakarta : 
Penerbit Salemba. 
 
Qahaf, Munzhir. 2005. Manajemen Wakaf Produktif. Jakarta: Khalifa. 
 
Rasyid, Sulaiman. 2012. Fiqh Islam : Hukum Fiqh Islam Lengkap, cet. 57. 




Rosiful. 2019. ”Wakaf Tanah Melalui Uang Menurut Pandangan Tokoh 
Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama Banyumas “. Tesi. IAIN 
Purwokerto, Purwokerto. 
 
Sangadji, Etta Mamang dan Sopiah. 2010. Metodologi Penelitian Pendekatan 
Praktis Dalam Penelitian. Yogyakarta: Penerbit Andi. 
 
Sanggono, Bambang. 1997. Metodologi Penelitian Hukum. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
 
soekanto, Soejono. 2003. Penelitian Hukum Normatif. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada.  
 
Soemitra, Andri. 2009. Bank  dan  Lembaga  Keuangan  Syari’ah,  ed. 1, cet. 2. 
Jakarta: Kencana 
 
Sugiyono. 2008. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. 2010.  Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Suhadi, Imam. 2002. Wakaf Untuk Kesejahteraan Umat Yogyakarta: PT. Dana 
Bhakti Prima Yasa. 
 
Suhendi, Hendi. 2008. Fiqh Muamalah, ed. 1. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.  
 
Sulistiani, Siska Lis. 2017. Pembaruan Hukum Wakaf di Indonesia. Bandung: PT. 
Refika Aditama. 
 
Supani. 2019. Pembaharuan Hukum Wakaf di Indonesia ( Dari Fiqh Klasik ke 
Undang-Undang). Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ilmu. 
 
Supranto, J. 1990. Statistik Teori dan Aplikasi, edisi kelima jilid 1. Jakrta: 
Penerbit Erlangga. 
 
Suryabrata, Sumadi. 1995. Metode Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada.  
 
Tanzeh, Ahmad. 2011. Metodologi Penelitian Praktis. Yogyakarta: Teras. 
 
Tim Penyusun Direktorat Pemberdayaan Wakaf. 2007. Paradigma Baru Wakaf di 




Tim Penyusun Panduan Akademik Program Starata satu (S-1) IAIN Purwokerto. 
2018. Panduan Akademik Program Strata Satu (S-1) Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto Tahun 2018-2019. Cet. Ke -3. Purwokerto: 
IAIN Purwokerto. 
 
Tim Penyusun Panduan Perpustakaan 2018. 2018. Panduan Perpustakaan 2018 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Purwokerto: IAIN Purwokerto. 
 
Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi IAIN Purwokerto. 2014. Pedoman 
Penulisan Skripsi. Purwokerto: STAIN Press. 
 
Undang-undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Pasal 2. 
 
Usman, Rachmadi. 2013. Hukum Perwakafan di Indonesa. cet Ke-2 Jakarta: Sinar 
Grafika. 
 
Usman, Rachmadi. 2013. Hukum Perwakafan di Indonesia, cet Ke-2 Jakarta: 
Sinar Grafika. 
 
Youtube, https://youtu.be/y4t0IEZJEcE, diakses pada tanggal 10 November 2019. 
 
Zuhaili, Wahbah. 2011. Fiqh Islam Wa Adillatuhu jilid 10, Cet. 1, terj. Abdul 

















DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama     : Nurul Hikmatul Aziz 
Tempat Tanggal Lahir : Bumi Jaya, 25 Juli 1994 
Alamat   : Jl. Simpang Tiga Pauh, Desa Pangkal Bulian Kec.  
  Pauh. Kab Sarolangun, Jambi 
Agama    : Islam 
Nomor Hp   : 089644908495 
E-Mail    : anakdalam6@gmail.com 
Nama Ayah   : Imam Ahmadi 
Nama Ibu   : Istiqomah 
Riwayat Pendidikan  : SDN 2 Bumirestu 
      MTS Daarul Ma’arif Lampung 
      MA Manbaul Ulum Asshiddiqiah Jakarta 
Riwayat Organisasi  : Koperasi Mahasiswa 
      Pramuka 
